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Abstrak
Feneiirian ini <iiiaksanakan unuii menseiahui perbe,:iaan penrai-.ih

ll{odel Terpadu Bermar4 Kctcrampilan Fisik, dan Kebugaran Jasmani
dcngan Model Tradisional terhadap peningkatan kebugaran jasmani srs.;.a
sekoiah <iasar (SD). Di samping iru. peneiitian iru dimaksurikan unnrk
mcmbantu p€rcepatan penyelesaian srudi mahasis*'a.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas
atas (kelas V) SD Mag,rwoharjo 1, Jl. Arteri, Yog_vakarta. Sel'r._rl
populasi drjadikan sanpel, sehingga penelitian ini merupakan penelitian
populasi atau sensus. Penelitian ini merupakan penelrtian eksperirrrn
dengan menggunakan telanik tes. Adapun desainnya dengan The pretest-

Posltest Control Group Design Instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data adalah Tes Kesegaran Jasmani kdor,esia uaftl<
Anak Umur 10-12 Tahun. Tes ini merupakan hasil penyempumaan Tes
Kesegaran Ja:;:;ni untuk SD Tahun 1986. Untuk menganalisis data yalg
telah terkumpul, penelitr menggunakan analisis statistik Uji-t. Kepunrsan
untuk menerima atau menolak hipotesis pada taraf signifikansi 5%.

Hasil penelitian menunjukkarq bahwa ada perbedaan pengamh
yang signifrkan antara Model Terpadu Bermaig Keteranpilan Fisik dan
Kebugaran Jasmani dengan Model Tradisional terhadap peningkaraa
kebugaran jasmani siswa tD. Sebagai model pembelajaran penjas, Model
Terpadu Bermain, Keteramprlan Fisik, dan Kebugaran Jasmani lebrh
efekif daripada Model fradisional rrntuk meningkatkan kebugaran
jasmani siswa SD.

Kata Kunci: model terpadu, model nadisional, Lcbugaran jasmani.

Peikembangan IPTEK yang demikian pesat, sangat besar
manfaatnya bagi hidup dan kehidupan manusia. Segala aktivitas manusia
menjadi lebih mudah, lebih nikmat, lebih cepat, dan lebih lancar
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kalerriurya. Dengan kemal,rran FTEK pui4 halangan yang berupa walou
dan ruang dapat diatasi. Pendek kat4 manusia benar-benai..dimanjakan"
oleh temuan-temuan bau dalam bidang IPTEK.

Karena tems 
''lenerus 

"dimanjakan", pola hidup (tifestyte)
manusia menjadi berubah. Manusia yang dahulu aktif kini menlaol pisli
bahkan cenderung malas. Fenomena ini tidak hanya narnpak 

-pada

kehidupan orang-orang kota besar, tetapi orang-o.-g desa pun sudah
*,,1^: t-^-^^..!.^- __-._ L:l---_ _-__ --r: :, n rrrrursr NwraJu\€ui ts{r}d uruup bsprriar iau. DuKaill saJa Ofang_Ofang iUa yang
be'ga,va hidup "moderfi", anak-ana-k pun. termasuk anak SD niulai ikut-
ikirtan. Mereka lebih suka berjam-jam duduk di depan T\!. t,icleo gantes,
aiau ircrmainan elekiroaii: iaiuya oaripagz-bermain sepakirola. berkel:lr-
kejaran bersama teman sebayanya, atau melakukan aktivitas ilsik
lainnva.

Kebugararr .jasn-ra'i siswa dipcngaruhi oieh iinekunean. sikan_
pengctahuan, dan poia hidup lrlinson, tq9s, 4). pola nio"up niatiif yang
l-enrs mcne!'r.s oan berlangsu:rg lama.akan mer"ugikan cid mereka sendrn.
Dampak ,r'ang langsung dirasakan akii.,at p-rtla hiriup ;,ang dernikian ini
adalah menurunnya kemampuan fisik (physical fitnessl siswa. pernyataan
ini diperkuat oleh hasil penelitian Tomoliyr (trz; yang menunjukkan
bahwa tingkat kebugeran jasrna,ri siswa sD ci Dacrah Istime*,a
Yogyakarta sangat rendah.

Kondisi iru rneinpunyai pengaruh yang sansat luas. Hampir
dalam rcgala bidang kehidupan rnanusia (soiiat, ckonomi, poritik,
budaya, dsb.) mendapatkan imbasnya. Siswa yang tingkat kebugaran
jasmaninya rendah sangat rawan bagi be{angkitnva lenyatit degeneratif.
Jika penyakit datang menyerang, maka biaya kesehatan menjadi
meningkat, akibatnya hidup menjadi tidak produktif. Rusli Lutan (2001:
3) mengatakan bahwa biaya perawatan kesehatan di Belanda meningkat
hingga 2,5oh, di Kanada meningkat menjadi 6yo, sedangkan di Amerika
Serikat meningkat mencapai 8zo, sebagai akibat masya'rakatnya kurang
melakukan akti vitas jasmani.

oleh sebab itu, pola hidup niraktif harus ditinggalkan da' mulai
dibangiiir pola hidup aktif. Kaitannya cengan masatah ini, guru penjas

lempunvai peran larlg sangat strategis dan menjadi saiah satu kekuatan
inti dalam pembentukan sikap dan kebiasaan hidup aktif (Rusli Lutan,
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-2001: 26)- Bangsa >'anz mampr! mend'rong rnasyaiakahrya rntuk
melakukan aktivitas jasmani, akan mampu *"ttgh"rit ui"yu kesehatan
secara signifi kan (Siedenrop, 2002: 394).

Temuan ini menjadi pukulan berat bagi guru penjas yang
dianggap pahng bertanggung jawab terhadip peningkatan dan
pemeliharaan kebugaran .jasmani para siswa melalui pendidikan jasmani.
Dalam Kurikulum Penjas 1993 dikatakan bahwa tujuan pendidikan:-;^
Jasmanl (rr DU aoaran '=memDantu siswa unruk per'naikan cieralat
kcschatan dan kescgaran jasmani nrelalui pengcrtian, pengembangan
sikap positif, dan kcterampilan gcra-k dasar serta berbagai aktivitas
iecmo-i"

Masih ada alasan bagi guru penjas untuk berkeiit dari tuduhan ini,
dengan dalih wak-tr-r yang tersedia sangat te$atas. Apa yang dapat
tiiiakukan dan vang dapat <iicapai riengan jumrah waktu yang hanya dua
jam pcr minggu? untuk memperoieh kesegaran iasmani, iatihan harus
<lil:rkrrkan <lengan flekuensi 3 4 kali pcr minggu dcngan duiasi 20-10
nrenit (Barieck, 1999: li0).

Sangat tidak mungkin mengubah kondisi fisik siswa dengan
hanya mengandalkan pada jatah waktu yang tersedia di dalam
kurikulum. oleh sebab itu, harus dicari kiat-kiat tcftcntu untuk
menyiasati agar melalui pendidikan jzsmani dapat diperoleh kebugaran
jasmani, yaitu kemampuan fisik untuk berfungsi secara efisien dan
efektif (corbin dan Lindsey, 1997:5). Guru penjas dituntut untuk ikut
menjadi motivator bagi para murid, agar mereka tergugah untuk aktif.
Kendatipun demikian, perlu diingat, bahwa kebugaran jasmani bukan
merupakan hasil akhir, tetapi sebuah proses yang terus menerus
diusahakan keberlangsungannya (Hinson, 1995: 4).

Wuest dan Bucher (1995: 4l) mengatakan bahwa pendidikan
jasmani di- harapkan dapat mengubah sikap siswa ke arah ying positif
yang ditandai dengan tumbuhnya budaya bergerak (aktivitas fisik) pada
siswa dalam kehidupan senari-had. Dengan demikian, di samping anak
dapat mengekspresikan gerak, melalui pendidikan jasmani dia juga
dibuat menjadi "gandrung" untuk beraktivitas. Anak bergerak tidak
hanya pada saat me'-gikuti pelajaran pendidikan jasmani, tetapi oi tuarju* p.luj** unuk *.njudi krtugrh* untuk rn"rukuk* uktiuit^ firik.
MAJORA VOLUME 
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G;vler (2002: 12) inengetakan barhwa
bagian dari hidup keseharian anak dan
lebih baik.

aktivitas fisik hendaknya menjadi
lebih cepat kebiasaan ini terbentuk

Anak-anak seusia mereka mestinya sa{rgat menyukai akrivitasjasmani, tidak hanya di sekolah pada saat pelajari'n penjas, tetapi juga dirumah. Pengalaman yang tidak -"ny"*gi- y;g diperoreh anakkelika rnengikuti perajaran penjas, membuat anak meniadi tidakineny'kai aktivitas jasiiiarii, baik tii ciaiam matlpun cii iuar peiajaran
penjas (Rusli Ibrahim, 2001: 2). Jii:a demikiun. ukibutnyu ,uaon Copot
ditebak. yaitu tinrkat kehugaran jasmani .i.ro. ."nJuh, 

-"-- "-
Daiarn iat'oran irasii peneiiiian. ichannes irancto ( i999)

mengatakan bahwa rendahnya tingkat kebugararr jasmari siswa SD.
antara lain. disebabkan ol.eh renriahnya profesionali.t" g,,,. pendidikanjasmani, pelaksanaan kurikuium o"rriAiOitun jasmani Si menggunakan
pendekatan kecabangan, da' e'aruasi pemberajaran lebih menekankan
pada prcstasi cabang olahraga (p'oduk). Gr:ru pendidrkan iasmani rcbih
ccndening menerapkan "Dengajar-an ieftrrfulr'. j.lcser! 

.rkill instntctiott).
Artinya, suatu cara pengulangan gerak dalan tflnpo relatif panjang,
sehingga tercipta suasana latihan aan bukan belajar.

Model pembelajaran penjas seperti tersebut di atas, yang dalam
penelitian ini dinamskan "model tradisional", mesti diubah;";;* model
pembelajaran yang 

_rebih menjanjikan rragi peningkatan iebugaranjasmani sis'i'a. Ir{odel pemberajaianpenjas yang cimaksud adarah moder
terpadu bermain, keterampilan fisik, dan kebugaran jasmani. Darammodel ini, materi yang disajikan merupak* plngtondisian akti.",itas
kebugaran jasmani dan keterampiran fisil yang diramu daram aktivitas
oerTnaln.

Secara alami, anak-anak lebih
daripada berlatih, karena bermain lebih
untuk mengekspresikan ke- inginan gerak.
untuk melakukan aktivitas jasmani, iida"k
tetapi juga dalam kehidupan sehari_hari.

Pendidikan Jasmani yang diserenggarakan di sekorah merupakan

:?]*_.:"::..!;11*.q'*b.,i*: r."uusaJg jasmani anak Guru penjas

menyukai suasana bermain
memberikan "kemerdekaan"

Hal ini akan mendorong anak
hanya daiam pelajaran penjas,

u yvrrJ 4odituntut untuk ahif, kreatif, aan inov-atil agar para murid tertarik untuk
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mengikuti pelajaran penjas di sekolah dan punya motivasi untuk tetap
melakukan aktivitas jasmani di luar jam pelajaran penjas. oleh sebab itu,
jika guru penjas dapat mengemas pelajaran p'enjas dengan baik, dengan
lebih banyak menonjolkan unsur bermain dalam suasana kondusif,
niscaya hasil yang diharapkan akan dapat dicapai.

Pemyataan tersebut di atas sekaligus menyiratkan pesan agar guru
penjas meninggalkan cara-cara lama yang kurang disukai oleh para
sisu'a. Cara mengalar guru dengan model tradisional banl'21 memberikan
kesan yang kurarig bail.: pada diri siswa, sehingga piua sisrva kurang
menyukai pclajaran penjas- Seandainya mcngikuti pelajaran pun, ana-f:

nrerasa i:riekair dan ti'jak ,japat rneirikrriaii peiajaran. Di sarrrping iiu.
para sisu'a juga kurang termotivasi untuk melakukan aktivitas lasmani dr
1,,.- ^^l-;..^^ ^--;^. 1,L,,-,,^-,,- r: -.-^Lrua pLruJurdr lrvrUoJ, Mruoubrl)d ur lutlloll.

rtfode! Terpadu Bennain, Keterampilan Fisik, Can Kcbugaran
Jasmani meniadi salah satu altematif ba_si suru pcnias untuk memherikan
i.ri.,c!-..,. t-"!,.,,1.,^ xr-.,...,f..f-..- ,t: .,r.,.. !-..^-,.^- 

-^..:^: 
:-: ^^^^:^lrwrrrr(t.rdt{rrr(ltt ut utdJ. LrLllSdrl ttlL'uL! rltl. }LB41c

keterbatasan ri'aktu, alat, dan fasilitas bukan rnerupakan kcndaia iagi bagi
terselenggaranya pelajaran penjas secara baik, yang pada gilirannya akan
membawa anak kepada tingkat kebugaran jasmani yang optimal.

Untuk memperoieh kepastian bahwa Model Ter.oadu Bermain.
K;terampiian Fisik, dan Kebugaran Jasmani memang lebih unggul,
dalam arti lebih efektif untuk meningkatkan kebugaran jasmani siswa
SD, dibandingkan dengan Model Tradisional perlu dilakukan penelitian.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan unfuk mengetahui
perbedaan pengaruh Model Terpadu Bermain, Keterampilan Fisik, dan
Kebugaran Jasmani, dengan lvlodel Tradisional terhadap peningkatan
kebugaran jasmani siswa SD. Di samping itu, penelitian ini dilakukan
dengan tujuan untuk membantu percepatan penyelesaian studi mahasiswa
yang mengikutinya.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak sekolah
dalam usaha meningkatkan tingkat kebugaran iasmani siswa-siswanya.
Hal ini sekaligus dapat menunjang program pemerintah dalam rangka
memperbaiki kualitas hidup bangsa yang ditandai dengan tingkat
kebugaran jasmani yang tinggi.

MAJORA VOLUME 10, EDISI AGUSTUS 2OO4 l9
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METODOLOGI

Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas

atas (kelas v) sD Maguwoharjo l, Jl. Arteri, yogyakarta. Sampel yang
digunakan sebanyak 81 orang siswa diambil dari seluruh populasi. oleh
karena itu, peneliti- an ini disebut juga penelitian populasi atau penelitian
Sencrre /Suhercimi IQO?. lO?. \Tazir lOAa. ??<\vP,,\vurt, ,rev- JLJ j.

Defi nisi Operasion al Variabel
Model Terpadu Bermain, Keterampilan Fisik. dan Kebugaran

-!lcecri ^l^l^L ^,,^+-, *^J-l -^---L^r-:,,--usJrrrsur cucrar u\ucru iiruusr l:gtliucL4l<ri<!il pCiiJas uLIigail
mengkon<iisikan aktivitas kcbugaran jasmani dan keierampilan fisik yang
diramu dalarn aktivitas bemtain.

Mode! Tradisional adal;rh suatu model pembelajaran penias, y.ang
selama ini dipergunakan oleh para guru penjas, dengan pendekatan
kecabangan dan evaiuasi iebih cirarairkan pada prestasr (prochrk) br.rkan
proses.

Kebugaran .lasmani adalah kemampuan fisik yang diukur dengan
menggunakan Tes Kesegaran Jasmani lndonesia untuk Anak umur l0- l2
Tahun, yang terdiri atas: lari 40 meter, gantung .'siku tekuk, loncat tegak,
baring duduk 30 detik, dan lari 600 rrreter.
Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data ialah res
Kesegaran Jasmani lndonesia untuk Anak umur 10-12 Tahun
(Depdiknas, 1999). Tes ini merupakan hasil penyempumaan Tes
Kesegaran ,rgsmani untuk SD Tahun 1986, yang terdiri atas lima
komponen, yaii.u: (a) Lari 40 meter, (b) Gantung siku tekuk, (c) Baring
duduk 30 detik, (d) tnncat tegak, dan (e) Lari 600 meter.

Tes ini mempunyai validitas dan reliabiiitas yang cukup tinggi.
Adapun nilai validitas untuk puha aCalah 0,g94, ,.dungkun untuk puiri
adalah 0,897. Nilai reliabilitas untuk putra adalah 0,911, sedangkan untuk
putri putri adalah A,942.
Metode dan Teknik Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen, sedangkan teknik pengumpulan data dengan menggunakan
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t:knik tes. Desain peilelitian ini merggunakan 1'he pretest-po;ttest
co,ntrol Group Design, dengan subjek penelitian dibagi menjadi dua
kelompok, yaitu Kelompok Eksperi*"r, d* Kerompok ft.ontrol, seterah
diseimbangkan dengan cara matching Kelompok Eksperimen diberi
perlakuan dengan "Model Terpadu Bermain, Iieterampilan Fisik, dan
Kebugaran Jasmani", sedangkan Kelompok Kontrol ..diberi" perlakuan
denqan "Model Tradisional".

Desain ierscbut <ii aras. -llKa olgambarkan menjarji scbagai
bcrikut:

i-- ip)
K----------

I

i--tnr
i

I

Keferane'an:
R : Ranrlcm.

(Au ) O;

(Ar) 
- 

Oa

Or

Or

E : Kelompok Eksperimen
K : Kelompok Kontrol.
Az : l'foCel Tcrpadu.

Teknik Analisis Data
Analisis data dengan menggunalian analisis statistik Uji-t,

yaitu teknik aaalisis yang berfur^gsi untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan pengaruh Model rerpadu Bermain, Keteramnilan Fisik,
dan Kebugaran Jasmani, dengan Moder rradisionar terhadap
peningkatan kebugaran jasmani siswa sD. Keputusan untuk
menerima atau menolak hipotesis pada taraf signifikansi 5%.

HASIL PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan dua kali per minggu, yaitu setiap hari Rabu

pagi dan Jumat sore, selama enam mingg", ,ii iapangan sD Maguwoharjo
I dan lapangan funginsari. pengambilan data awal Qtrctesr) diliksanaka'
pada hari Jumat, ta.:ggal, 5 September 2003, sedangkan pengambilan
data akhir Qtosttest) dilaksanakan pada hari Jumat, tanggal, 24 oktober
MAJOM VOLIJME 10, EDISI AGUSTUS 2OO4

Ai = L{odel Tradisional.
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2cc3. Pembcnan perlakuan bedangsung ani.ara setelah pslaksanaan tes
awal (pretes4 dan sebelum pelaksana- an tes ay,tttr @osttesr). setelah
dikurangi hari libur Isra-Mi'raj, pada tanggal, 24 septeriber 2003,jumlah
pemberian perlakuan seluruhnya ada dua belas kali.

Hasil penelitian yang telah dianalisis dengan analisis statistik
deskriptifsecara lengkap dapat dilihat pada tabel l.

Tabel l. Analisis Deskriptif Variabel

Sumber I variabel NI
I Tes Awal
I

II Rerata Var.
30
?JI

_?35
1-i I

_?ggl
A1A <

3977

5733

lu+io

tt 141
1) '1A1

4,833
< All

1 AA'l

1 s?R

+,o+o

Akhir
Tec A rrrcl

Tes

Akhir
T^^ A ---^r

Tnc

Akhir

r r t4v / 
i'i3.03 i i

34\
4u

T^a^1

Aft aoa

Keterangan:
Al = Kelompok Kontrol
,A2 : Kelompok Eksperimen

Langkah awal sebelum dilakukan uji+ unruk mengerahui perbedaan
pcrlg- aruh, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas
dengan meng- gunakan rumus Kai Kladrat. Lrji normaritas meliputi
kelompok eksperimen dan kelompok kontror, baik paoa saat tes awal
maupun tes akhir.

untuk melakukan uji nomraiiias, termasuk mengolah data
penelitian ini secara keseluruhan, penerit menggunakan .laia rrogram
sPS-2000 Edisi sutrisno Hadi dan yuni -iamardininssih. 

Hasil
penghitungan menunjukkan diskibusi dat4 baik Kelompok 

"Eksperimen

maupun Kelompok Kontrol adalah normal. Hal ini dapat dilihat dari
p;oporsi masing-masing kelompok. pada Kelompok Eisperimen p :
4,194, sedangkan Kelonrpok Kontrol p : 0,113.
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Di samping uJi prasya:at dengan melalukan uji rrormaiitas,
mestinya harus dilakukan juga uji homogenitas, untuk kepentingan
generalisasi hasil penelitian. Kendatipun demikian, karena penliitian ini
merupakan penelitian populasi, uji homogenitas tidak .iilakukan.
Generalisasi hasil penelitian sudah dengan sendiri- nya akan
diberlakukan untuk seluruh populasi yang ada.

Dari penghitungan uji prasyarat, khususn-va uji normaritas. dapat
diperoieh kepastian cahwa riistribusi riara normai. ini berani bahwa
pcnghitungan statistik dalam rangka nrengetahui pcrbcdaarr pengamh
dertgan menggunakan uji-t dapat dilakukan. Rangkur'irr hasil
penghitungan uji-r dapat dilihat pada rabet 2.

Tabel 2. Uji-t Antar-Kelompck Penelitian

Tes Akhir
n'lan

I P i o'ien I inrz l

p : dua-ekor

PEI\{BAHASAN
Dari data statistik induk diperoleh informasi bahwa rerata

Kelompok Eksperimen (X : 13,700) lebih besar daripada Kelompok
Kontrol (X : 12,367). Hasil ini menunjukkan, bahwa ada perbedaan
pengamh Model Terpadu Bermain, Keterampilan Fisik, dan Kebugaran
Jasmani dengan Model Tradisional terhadap peningkatan kebugaran
jasmani siswa SD. Hasil ini diperkuat oleh tabel 2 ymg memberikan
konfirmasi bahwa perbedaan itu signifikan (p < 0,05). Dengan demikian,
hipotesis yang mengatakan bahwa Nlodel Terpadu Bermain, Ke-
terampilan Fisik, dan Kebugaran Jasmani lebih efektif daripada Model
Tradisi- onal untuk meningkatkan kebugaran jasmani siswa SD telah
terbukti.

Kendatipun hasil ini tidak terlalu luar biasa, :tetapi .cukup
memberikan harapari bagr guru penjas dalam rangka memperbaiki proses
pembelajaran penjas sebagai upaya untuk meningkatkan tingkat
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kebugaran jasmani siswa SD. Unsur aerobik yang lebih menonjol dalam
Model Terpadu Bermain, Keterampilan Fisik, dan Kebugaran Jasmani
daripada Model Tradisional, memberikan pengamh yang besar bagi
berkembangnya daya tahan jantung paru murid-murid SD. Daya tahan
jantung paru merupakan salah satu komponen kebugaran jasmani yang
sangat berperan, karena mempunyai sumbangan lebih dari 60%.
Meningkatnya daya tahan jantung paru pada gilirannya akan

-^-;*-L-iL.- L-L..---- :-.-.^-:r. rvrlrrSrasd\4rr Avv ssc ur J .Nrrrd rr.

Materi pelajaran yang dikemas dalam bentuk bermain ternyau
memberikan daya tarik tersendiri bagr para siswa. Dengan penuh
keceiiaaii ,jaii i'asa ii.iilas, riiseirai iarrggurrg jawair ,varrg iirrggi, rrrcrska
mengikuti pelajaran penjas yang disajikan oleh guru (tim peneliti).
Suasana "santai" yang tidak pernah mereka peroleh selama ini membuat
mereka benar-benar asy'ik dan dapat "menikmati" pclajaran. Kondisi
seperti inilah yang diharapkan oleh semua pihak senantiasa tumbuh
daiam prosas pembelalaran penla-s. .lrka proses pemtreiaiaran penlas ltu
selalu demikian kondisinva, mengharapkan kualitas fisik yane prima dari
para siswa bukan merupakan barang suiit.

Faktor lain yang ikut berperan dalam keberhasilan menerapkan
Model Teqpadu Bermain, Keterampilan Fisik, dan Kebugaran Jasmani
dalam proses penibelajaran penjas adalah tumbuhnya motivasi pada diri
siswa untuk melakukan altivitas jasmani. Peneliti senantiasa
memberikan dorongan, khususnya kepada Kelompok Eksperimen, agar
mereka tetap melakukan aktivitas jasmani di manapun mereka berada dan
setiap ada kesempatan. Ada tanggapan positif dari mereka dan itu
ditunjukkan, paling tidak, pada saat mereka mengikuti pelajaran penjas di
sekolah-

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan dalam batas-batas penelitian ini,

dapatlah ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan pengaruh yang
signifikan lViodel Terpadu Bermain, Keterampilan Fisik, dan Kebugaran
Jasmani dengan Model Tradisional dalam meningkatkan kebugaran
jasmani siswa SD. Dengan kata lain, sebagai model pembelajaran penjas,
Model Terpadu Bermain, Keterampilan Fisik, dan Kebugaran Jasmani
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lebih eftktif daripada lrlodei 'rradisionai untuk meningkatkan ke,bugarar,
jasmani siswa SD.
KETERBATASAN

Kendatipun hasil penelitian menunjukkan bahwa Model rerpadu
Bermain, Keterampilan Fisik, dan Kebugaran Jasmani lebih efektif
daripada Model rradisional untuk meningkatkan kebugaran jasmani
siswa sD, bukan berarti penelitian ini teriepas dari segaii keterbatasan
;'ang ada. Keterbatasan ymg dinaksud adalah, sebagai b,lnkut:

a.K
ekspsllrre-!- Praktis hanya ada waktu 

"no* 
ringg, .f.ktif unior..

itelaki.ikan oeiieliiioii. i'..*:g beraiii ii.rii-va ada wakiu -variu s:nrii
puia untuk memberikan periakuan kepacia kelompok *krpoin 

"r.Ini semua teriadi karena ibadah puasa sudah ciimuiai pada mingzu
ketiga bulan Oktober 2003, sedangkan hasil peneiitian harus
segera dilaporkan pada akhir bulan November 2003, sesuai
dengan kontrak- Kenriatrnun satu ming.qrr rrrbenkan perrakuan clua
kali, iadi ada dua belas kali perlakuan, para siswa belum
menghayati sepenuhnya kehadiran Model Terpa.lu Bermain,
Keterarnpilan Fisik, dan Kebugaran Jasmani aalam kehidupan
sehari-hari- Mereka masih terbawa oleh pola kehidupan lama
vang mereka geluti sel.l,na ini dari pembelajaran penjas yang
dibungkus dalam Model rradisional. Hanya dengan imuauan aan
bimbingan Tim Peneliti me- lakukan usaha unruk mengatasi hal
ini.

ukaran antara d
Kendatipun mereka dipisahkan menjadi dua kelompok yang
berbeda, yaitu: kelompok eksperimen dan kelompok kontrcl,
dalam keseharian mereka tetap bersama-sama dalam satu
kelompok- Pada saat iturah mereka saling tukar informasi tentang
materi yang baru mereka peroleh dari pihak peneliti. Informasi
yang baru mereka peroleh, kemudian dipraktikkan, baik secara
bersama-sama maupun sendiri-sendiri, di luar jarn pelajaran.
Dengan demikian, pemberian perlakuan yang 

-berbeda 
pada

mereka mer{adi kurang bermakna. Hal ini tidali mudah untuk
dicegah, kendatipun Peneliti sudah memberikan imbauan.
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c, Keterbatasan alat dau fasiiitas. Karena alat dan fasilitas yang
tersedia sangat terbatas, tidak jarang pemberian perlakuan pada
dua kelompok yang berbeda dilaksanakan bareng dalam tanpat
yang sama. Hal ini sangat mempengaruhi konsentrasi kedua belah
pihak. Mereka saling menirukan aktivitas jasmani yang dilakukan
oleh kelompok lainnya. Oleh sebab itu, perlakuan yang telah
mereka terima sebelumnya menjadi kurang bermakna.
rr-,-_t--l-_-: _____t-t- :-_: n_--_l:.: 2:J_t- t--__r: l--,-l-_--.rvrctrBllauapl rlrasararl llll, rcltclrrr uuilK ilEllrl-lltrllariryz
mernbimbing mereka untuk tetap melakukan tugas mereka
sendiri.

d. Kesuiiran rneia<uran konrroi. Peneiiti ridak <iapat mengoniroi
dengan saksama kegiatan anak di luarjam pelajaran penjas, untuk
kedua kelompok. khususnya kelompok eksperimen yang justru
dianjurkan untuk melakukan aktivitas jasmani. Untuk niengatasi
hal ini Peneliti bekelja sama dengan para orang tua murid agar
ikut mengarv:si kegiatan putra dan putri mereka di ruma-h

niasing-masing.
IMPLIKASI

Hasil penelitian ini mempunyai implikasi praktis bagi para pihak
lang bertanggung jau'ab terhadap kesehatan dan kebugaran jasmani para
siswa, seper-ii: guru penjas dan kepala sekolah, sebagai pelaksana teknis
di lapangan, dan para pengambil kebijakan di tingkat atas. Apa pun hasil
penelitian ini, langkah-langkah inovatif perlu segera diambil untuk
menyiasati kondisi yang ada pada saat ini, agar tujuan penjas, yakni
meningkatkan kebugaran jasmani siswa dapat terwujud.

Di samping itu, hasil penelitian ini mempunyai implikasi bagi
percepatan penyelesaian ttudi mahasiswa Program Studi Pendidikan
Jasmani Kesehatan dan R.ektreasi (PJKR.). Ada lima orang mahasiswa
yang ikut serta dalam penelitian ini, sebagai anggota dengan tugas
membantu memberikan perlakuan dan mengambil data. Berkat
keikutsertaan mereka dalam penelitian ini, masing-masing berhasrl
menga.ngkat satu permasalahan untuk dikembangkan dalam skripsi.

MAJORAVOLUME 10, EDIS' AGUSruS 2OO426



-
SAIL{N-SAIT{\i

Sehubungan dengan has' penelitian tersebut di atas, peneriti
3gnvarankan kepada pihak-pihak yang terkait dengan kesehatan dari
kebugaran jasmani anak, khususnya *-uk SD, sebag"ai berikut:a. Melakukan penelitian terhadap. masalah yang sama, tetapi

populasinya diper- luas dengan melibatkan r"r,i*r, siswa keras
atas, yaitu: kelas fV, V. dan VI.

b' waktu yang digunakan uniuk memberikan periakuan se-rraiknya
satu semester atau dua semester, agar ada penjiwaan pada diri
siswa terhadap materi pelajar- a' yang diberikan oreh peneriti.c. Untui.. kedua i,.eicmpck i€ng UerUeCa tersecut, sebaik;iya
pelaksanaannya dipisahkan, bahkan jika memungkinkan mereka
ditempatkan dalam asrama yang berbeda.
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